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PROSES KOMUNIKASI KESEHATAN DALAM PENDAMPINAN 

ODHA DI KABUPATEN BANYUMAS 

(Studi Kasus di Lembaga Penelitian dan Pengembangan 

Sumberdaya dan Lingkungan Hidup) 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini  membahas mengenai  proses komunikasi Kesehatan  yang dilakukan 

LPPSLH (Lembaga Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya dan Lingkungan 

Hidup) dalam pendampingan ODHA (Orang Dengan HIV AIDS) Di Kabupaten 

Banyumas.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana proses 

komunikasi kesehatan yang dilakukan LPPSLH dalam pendampingan ODHA yang 

ada di Kabupaten Banyumas dan mengetahui hambatan apa saja yang terjadi 

dalam Proses pendampingan ODHA yang dilakukan LPPSLH di Kabupaten 

Banyumas. Teori yang digunakan  adalah teori health belief model. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif  dengan pendekatan studi kasus.  Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan metode  observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Adapun Teknik pemilihan informan yang digunakan adalah 

purposive sampling dan validitas data menggunakan metode triangulasi.  

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses komunikasi kesehatan 

yang LPPSLH lakukan meliputi pemetaan, edukasi dan VCT, advokasi, dan 

pendampingan. Selain itu selama proses komunikasi tentu saja terdapat kendala-

kendala yang LPPSLH hadapi salah satunya berupa penolakan. 
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THE PROCESS OF HEALTH COMMUNICATION IN MANAGING 

PLWHA IN BANYUMAS REGENCY 

(Case Studies at the Institute for Research and development of 

Resources and the Environment) 

 

ABSTRACT 

 

This study discusses the health communication process carried out by LPPSLH 

(Research and Development Institute for Resources and the Environment) in 

assisting PLWHA (People with HIV AIDS) in Banyumas Regency. The purpose of this 

study was to describe how the health communication process was carried out by 

LPPSLH in assisting PLWHA in Banyumas Regency and find out what obstacle 

occurred in the process of  assisting PLWHA carried out by LPPSLH in Banyumas 

Regency. The theory used is the helath belief model theory. This study uses a 

qualitative method with a case  study approach. Data collection techniques were 

carried out by observation, interview, and documentation methods. The informant 

selection technique used was purposive sampling and data validity used the 

trangulation method. 

The results of this study indicate that the health communication process carried out 

by LPPSLH includes mapping, education and VCT, advocacy, and assistance. Beside 

that, during the communication process, of course there were obstacles that LPPSLH 

that faced, one of which was rejection. 
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